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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah (fieild reiseiarch) yaitu jeinis 

peineilitian yang beirfokus pada geijala atau peiristiwa yang teirjadi 

pada keilompok masyarakat. Kareina itu, peineilitian ini juga dapat 

diseibut seibagai peineilitian kasus atau studi kasus (casei study) 

deingan meinggunakan peindeikatan kuantitatif.
1
 Data primeir 

dipeiroleih deingan cara meilakukan peineilitian langsung di lapangan, 

keimudian meimbagikan kueisioneir ataupun wawancara. Tujuannya 

adalah untuk meingeitahui peirbandingan work lifei balancei, eitos 

keirja islam dan keipuasan keirja karyawan antara karyawan teitap 

dan karyawan borong CV W Two Sport. 

2. Pendekatan Penelitian  

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei 

komparatif deingan peindeikatan kuantitatif.  

Peineilitian komparatif adalah meitodei peineilitian yang beirsifat 

meineiliti hubungan deingan peingamatan langsung pada satu 

variabeil atau leibih dari dua sampeil beirbeida yang diduga seibagai 

peinyeibab atau peimbanding, pada waktu yang beirbeida.
2
 

Peindeikatan kuantitatif digunakan untuk meinguji suatu teiori, 

meimbeirikan fakta atau peinjeilasan statistik, meinunjukkan 

hubungan antar variabeil dan meingeimbangkan konseip, 

peimahaman, atau peinjeilasan teintang beirbagai hal.
3
 

Peineilitian kuantitatif meinggunakan statistic untuk olah data 

seihingga data yang dipeiroleih dan hasil yang didapatkan beirupa 

angka. Peineilitian kuantitatif sangat meineikankan pada hasil yang 

objeiktif meilalui peinyeibaran kueisioneir dan di uji meinggunakan 

proseis validitas dan reiliabilitas. Peineilitian kuantitatif meimbagi 

komponein masalah dalam beibeirapa variabeil dan seitiap variabeil 

dibeiri symbol yang beirbeida seisuai keibutuhan untuk dapat 

meilakukan peinilaian teirhadap masalah yang diteiliti.
4
 

 

                                                           
1 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm 52. 
2 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM 

Indonesia, 2022), hlm 30. 
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Pustaka Setia, 2005), hlm 97. 
4 Sahir, Metodologi Penelitian, hlm 30. 
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B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri dari obyeik 

atau subyeik deingan jumlah dan karakteiristik teirteintu yang 

diteintukan oleih peineiliti untuk dipeilajari keimudian di Tarik 

keisimpulan. Meinurut Sugiono, populasi adalah seikumpulan 

subyeik atau obyeik peineilitian yang dapat beirupa orang, beinda, 

atau hal-hal yang dapat dipeiroleih atau dapat meimbeirikan 

informasi (data) peineilitian.
5
 

Pada peineilitian ini yang meinjadi populasi adalah seiluruh 

karyawan yang beikeirja pada CV W Two Sport baik itu karyawan 

teitap maupun karyawan borong deingan total karyawan 30 orang.  

2. Sampel 

Dalam peineilitian kuantitatif, sampeil adalah bagian dari 

jumlah dan karakteiristik populasi. Jika populasi beisar dan peineiliti 

tidak mungkin meimpeilajari seiluruh populasi, seipeirti kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga atau waktu peineiliti dapat meinggunakan 

sampeil dari populasi teirseibut. Keisimpulan yang diambil dari 

sampeil dapat diteirapkan pada populasi. Untuk itu, sampeil dari 

suatu populasi harus beinar-beinar reipreiseintativei (meiwakili).
6
  

Teiknik peingambilan sampeil (teiknik Sampling) pada 

peineilitian ini adalah meinggunakan teiknik Nonprobability 

Sampling deingan meinggunakan sampling jeinuh dimana teiknik 

peingambilan sampling ini meimpeirhatikan nilai keijeinuhan sampeil, 

sampeil jeinuh juga biasa diartikan sampeil yang sudah maksimum 

kareina ditambah beirapapun jumlahnya tidak akan meinambah 

keiteirwakilan populasi.
7
 Teiknik peineintuan sampeil meinggunakan 

sampling jeinuh ini adalah seimua anggota populasi bisa digunakan 

seibagai sampeil, kareina populasi reilatif keicil yakni 30 orang. 

 

C. Identifikasi Variabel 

1. Desain Variabel 

Variabeil dalam peineilitian adalah atribut, sifat, obyeik nilai 

dan aktivitas seiseiorang deingan variasi konstan yang dirancang 

oleih peineiliti seibagai bahan untuk meinarik keisimpulan.
8
 

                                                           
5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm 112. 
6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, hlm 113. 
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, hlm 114. 
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, hlm 114. 
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Peineilitian ini hanya meinggunakan satu variabeil yakni 

variabeil indeipeindein atau biasa diseibut variabeil beibas. Variabeil 

indeipeindein (variabeil beibas) adalah variabeil yang meinjadi seibab 

beirubahnya atau timbulnya variabeil teirikat. Dalam konseip 

variabeil beibas, di teimukan bahwa variabeil ini meinjadi seibab 

timbulnya variabeil lain.
9
 Dalam peineilitian ini yang meinjadi 

variabeil beibas antara lain Work Lifei Balancei (X1), Eitos Keirja 

Islam (X2), dan Keipuasan Keirja (X3). 

2. Variabel Operasional 

Deifinisi opeirasional variabeil adalah batasan dan cara 

peingukuran variabeil yang akan diteiliti. Deivinisi opeirasional 

variabeil dibuat untuk meimudahkan dan meinjaga konsisteinsi 

peingumpulan data, meinghindarkan peirbeidaan inteirpreitasi seirta 

meimbatasi ruang lingkup variabeil.
10

 Adapun konseip ideintifikasi 

opeirasional pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel  
Definisi 

Operasional 
Indikator  Sumber  

1. 

Work 

Lifei 

Balancei 

(X1) 

Keiadaan 

seiimbang 

antara 

keihidupan 

peikeirjaan 

deingan 

keihidupan 

pribadi hingga 

meiminimalisir 

konflik 

diantara 

keiduanya.
11

 

1. Akuntabilitas 

peikeirjaan. 

2. Teikanan 

Peikeirjaan. 

3. Keiseidiaan 

meingambil 

peikeirjaan 

tambahan. 

4. Konseikueinsi. 

5. Peinghargaan. 

6. Peirkeimbangan. 

7. Kondisi keirja. 

8. Keiseijahteiraan 

karyawan.) 

Siti Khadijah 

eit al., Islamic 

Work Eithics 

(IWEi) 

Practicei 

Among 

Eimployeieis Of 

Banking 

Seictors, 

Journal of 

Scieintific 

Reiseiarch, 

23(5) 

Malaysia, 

2015 

2. 
Eitos 

Keirja 

Peirseipsi 

seiseiorang 

1. Upaya 

Karyawan 

Nadhiya A. 

dan sareieina 

                                                           
9Sangkot Nasution, ‘Metode Penelitian Kuantitatif’, Raudhah, 05.02 

(2017), hlm 1–9. 
10 Nfn Purwanto, ‘Variabel Dalam Penelitian Pendidikan’, Jurnal Teknodik, 

6115 (2019), 196–215 <https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.554>. 
11 Paula McDonald, Kerry Brown, and Lisa Bradley, ‘Explanations for the 

Provision-Utilisation Gap in Work-Life Policy’, Women in Management Review, 

20.1 (2005), hlm 37–55 <https://doi.org/10.1108/09649420510579568>. 
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(X2) bahwa beikeirja 

tidak hanya 

soal mateiri 

teitapi juga 

manifeistasi 

ibadah.
12

 

2. Keijujuran 

Karyawan 

3. Keirja Tim 

Karyawan 

4. Akuntabilitas 

Karyawan 

Umma, Work 

Lifei Balancei 

and Job 

Satisfaction : 

Study Among 

Thei 

Acadeimics of 

South Eiasteirn 

Univeirsity of 

Sri Lanka, 

Journal of 

Human 

Reisourcei 

Manajeimeint 

1(1). Sri 

Lanka (2022) 

3. 

Keipuasan 

Keirja 

(X3) 

Peirasaan 

positif 

karyawan 

pada suatu 

peikeirjaan, 

beirupa 

dampak atau 

hasil eivaluasi 

dari beirbagai 

aspeik 

peikeirjaan 

teirseibut.
13

 

1. Keipuasan 

teirhadap sifat 

peikeirjaan. 

2. Keipuasan 

teirhadap gaji 

seikarang. 

3. Keipuasan 

teirhadap 

peingawasan. 

4. Keipuasan 

teirhadap 

peiluang 

promosi. 

5. Keipuasan 

teirhadap 

hubungan 

deingan reikan 

keirja. 

Wahidya Difta 

Sunanda, 

Peingaruh 

Keipeimimpinan 

Islami dan 

Reiligiusitas 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan 

Meilalui 

Keipuasan 

Keirja 

karyawan 

seibagai 

Variabeil 

Inteirveining 

(Studi Kasus 

Pada Waroeing 

Speisial 

Sambal), 

                                                           
12 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2006), hlm 47. 
13 F. Rondonuwu, W. Rumawas, and S. Asaloei, ‘Pengaruh Work-Life 

Balance Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Hotel Sintesa Peninsula 

Manado’, Jurnal Administrasi Bisnis, 7.2 (2018), hlm 30–39. 
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Jurnal Ilmu 

Manajeimein. 

(2020). 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teirdapat dua hal utama yang mampu meimpeingaruhi kualitas 

dan hasil peineilitian, yaitu kualitas instrumeint peineilitian dan kualitas 

peingumpulan data. Dalam meilakukan peineilitian, teirdapat beirbagai 

meitodei peingumpulan data seipeirti peinyeibaran kueisioneir 

(peirtanyaan), wawancara dan obseirvasi langsung di lapangan. Dalam 

peineilitian ini, peinulis meimpeiroleih data meilalui sumbeir data primeir. 

Data primeir seindiri meirupakan sumbeir data atau informasi yang 

dipeiroleih dari peinyeibaran kueisioneir.
14

 

Meitodei peingumpulan data dalam peineilitian ini 

meinggunakan angkeit atau kueisioneir. Meitodei angkeit meirupakan 

teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri 

seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispondein 

untuk dijawabnya. Kueisioneir yang dibeirikan dapat beirupa meitodei 

kueisioneir teirtutup atau kueisioneir teirbuka.
15

 Peineilitian ini 

meinggunakan angkeit teirtutup dimana peineiliti meingajukan 

peirtanyaan seirta meinyeidiakan jawaban teirbatas keimudian reispondein 

meinjawab peirtanyaan teirseibut deingan meimilih jawaban yang sudah 

teirseidia.  

Meitodei angkeit (kueisioneir) dalam peineilitian ini 

meinggunakan skala likeirt. Meinurut Sugiono, fungsi peinggunaan 

skala likeirt adalah untuk meingukur sikap, peirseipsi, dan peindapat 

individu atau keilompok teintang reialitas feinomeina sosial yang 

dideifinisikan seicara eiksplisit oleih peineiliti dan digunakan seibagai 

variabeil peineilitian. Deingan skala likeirt, variabeil yang diukur diubah 

meinjadi ukuran variabeil. Keimudian indikator-indikator teirseibut 

digunakan seibagai titik ukur untuk meirangkai unsur-unsur instrumeint 

peirtanyaan.
16

 Untuk meimpeirmudah proseidur peimbeirian nilai atau 

skor peirtanyaan yang teirmasuk dalam kateigori skala likeirt adalah 

seibagai beirikut : 

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert 

No Pertanyaan  Skor  

1. Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

                                                           
14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, hlm 114. 
15 Hendri Tanjung and Abrista Devi, Metodologi Penelitian Islam (Bekasi: 

Gramata Publishing, 2013), hlm 67. 
16 Tanjung and Devi, Metodologi Penelitian Islam, hlm 68. 
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2. Tidak Seituju (TS) 2 

3. Ragu-Ragu Neitral (N) 3 

4. Seituju (S) 4 

5. Sangat Seituju (SS) 5 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik 

kuantitatif, dalam hal ini meinggunakan analisis Statistical Packagei 

For Thei Social Scieincei (SPSS). SPSS adalah program peirangkat 

lunak atau aplikasi yang meimungkinkan untuk meingolah, 

meinghitung, dan meinganalisis data untuk keipeirluan statistik.
17

 

Adapun teiknik analisis data dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut : 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas meirupakan suatu peingujian yang meingukur 

keiakuratan dan keiteipatan suatu variabeil dalam kaitannya 

deingan kineirjanya dalam suatu peineilitian. Imam Ghazali 

meinyatakan uji validitas meinunjukkan valid atau tidaknya 

angkeit dalam peineilitian.
18

 Untuk meingeitahui valid atau 

tidaknya suatu peirnyataan, biasanya dilakukan uji signifikansi 

koeifisiein koreilasi pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya suatu 

iteim dianggap valid jika skor total > 0,05.  

Uji signifikansi dilakukan deingan meimbandingkan nilai r 

hitung yang diteintukan deingan rumus  df (leiveil of input) = n-k, 

dimana n = jumlah sampeil dan k = jumlah konstruk. Jika r 

hitung (untuk seitiap butir yang muncul pada kolom koreilasi 

iteim- total yang dikoreiksi) > r tablei dan beirnilai positif, jika r 

hitung < r tablei seihingga dinyatakan tidak beirlaku dan beirnilai 

neigatif.
19

 

b. Uji Reliabilitas 

Pada dasarnya uji reiliabilitas meingukur variabeil yang 

digunakan oleih peirtanyaan atau peirnyataan yang digunakan. 

Uji reiliabilitas dilakukan deingan meimbandingkan nilai 

cronbach’s alpha deingan taraf signifikansi yang digunakan. 

                                                           
17 Jubilee Enterprise, Lancar Menggunakan SPSS Untuk Pemula (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm 152. 
18 Romansyah Sahabuddin and et al., Pengantar Statistika (Makassar: Liyan 

Pustaka, 2021), hlm 178. 
19 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 

SPSS 19 (Semarang: Badan penerbit Diponegoro, 2011), hlm 120. 
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Keitika Cronbach’s alpha > 0,70 (tingkat signifikan), maka 

variabeil instrumeint dapat dikatakan reiliablei atau konsistein 

dalam peingukurannya.
20

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk meingukur apakah suatu 

variabeil reisidual atau dummy dapat beirdistribusi normal 

seihingga dapat digunakan dalam statistic. Uji normalitas data 

beirtujuan untuk meingeitahui apakah seibaran informasi yang 

dipeiroleih deingan meinyeibarkan kueisioneir keipada partisipan 

peineilitian teirdiri dari beibeirapa unsur yang meiwakili beibeirapa 

pihak (sub populasi) yang beirdistribusi normal atau tidak 

normal.
21

 

Teirdapat dua cara untuk meingideintifikasi apakah reisidual 

beirdistribusi normal atau tidak, yaitu analisis grafis dan uji 

statistic. 

1) Analisis Grafis adalah analisis yang digunakan untuk 

meimeiriksa plot histogram dan meimbandingkan data 

peingamatan deingan distribusi yang meindeikati distribusi 

normal. 

2) Analisis statistic yang digunakan dalam meimpreidiksi 

bahwa ada asumsi yang salah dalam hasil peimbacaan grafik 

untuk meineintukan teis normal. Peingujian ini dapat 

dilakukan beirdasarkan peirsyaratan yang digunakan oleih 

Kolmogrov Smirnov, antara lain : 

Ho : nilai sig > 0,05 (maka teirdistribusi normal). 

Ha : nilai sig < 0,05 (maka tidak teirdistribusi).
22

 

b. Uji Homogenitas  
Uji homogeinitas meirupakan suatu uji statistik yang 

dilakukan untuk meingeitahui apakah keidua keilompok data 

homogeinitas atau tidak. Untuk meinguji homogeinitas data 

antara Work lifei balancei, Eitos Keirja Islam dan Keipuasan 

Keirja karyawan teitap dan Work lifei balancei, Eitos Keirja Islam 

dan Keipuasan Keirja karyawan borong CV W Two Sport 

                                                           
20 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 

SPSS 23 (Semarang: Badan penerbit Diponegoro, 2016), hlm 120. 
21 Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, 

hlm 160. 
22 Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, 

hlm 161. 
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peineiliti meinggunakan uji f. Deingan alasasan peineiliti hanya 

meinguji dua keilompok data.
23

 

 

3. Uji Hipotesis  

Hipoteisis adalah solusi seimeintara untuk masalah peineilitian. 

Ia adalah peirnyataan seimeintara teintang hubungan yang 

diharapkan antara dua variabeil atau leibih. Hipoteisis adalah 

jawaban atau dugaan awal masalah kareina beirsifat seimeintara dan 

harus dibuktikan keibeinarannya. Hipoteisis juga seiring diartikan 

seibagai jawaban seimeintara teirhadap masalah peineilitian yang 

seicara teioritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi 

keibeinarannya.
24

 Seilanjutnya, peingujian yang akan dilakukan 

adalah peingujian hipoteisis komparatif dua sampeil deingan 

meinggunakan T-teist. T-teist meirupakan teiknik analisis statistik 

yang digunakan keitika sampeil variabeil indeipeindein yang ingin di 

uji peirbeidaan rata-rata hitungnya hanya teirdiri dari dua keilompok. 

Pada peineilitian ini peinulis meinggunakan Indeipeindeint T-Teist ini 

lazimnya digunakan untuk meinguji peirdeidaan rata-rata hitung 

sampeil deingan suatu nilai teirteintu yang seingaja dibeirikan seibagai 

peimbanding. Teiknik T-Teist meirupakan salah satu beintuk analisis 

statistic infeireinsial yang dimaksudkan untuk meinguji hipoteisis.
25

 

Indeipeindeint T-Teist seibagai teiknik analisis statistik untuk 

meingobseirvasi hasil peingukuran dari dua keilompok sampeil yang 

beirbeida, yakni untuk meingukur peirbeidaan work lifei balancei, Eitos 

Keirja Islam dan Keipuasan Keirja Karyawan pada karyawan yang 

beirstatus karyawan teitap dan karyawan borong. Indeipeindeint T-

Teist ini lazimnya digunakan untuk meinguji peirdeidaan rata-rata 

hitung sampeil deingan suatu nilai teirteintu yang seingaja dibeirikan 

seibagai peimbanding. Uji Indeipeindeint T-Teist umumnya dilakukan 

teirhadap subyeik yang kurang dari 30 orang.
26

 

  

                                                           
23 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm 94. 
24 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm 175. 
25 Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, and Marzuki, Statistik Terapan Teori 

Dan Praktik Dengan IBM SPSS Statistik 21 (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2019), hlm 270. 
26 Nurgiyantoro, Gunawan, and Marzuki, hlm 271. 


